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Abstract

MSMEs play an important role in the Indonesian economy, but often face obstacles in financial management
due to the lack of an adequate recording system. This study aims to evaluate the impact of implementing a
simple accounting system on the financial performance and operational efficiency of Pakesang MSMEs and
identify obstacles in its implementation. This study uses a qualitative approach with a descriptive method,
relying on interviews, observations, and documentation as data collection techniques. The results of the study
indicate that the implementation of a simple accounting system increases MSMES' net profit by 15%,
accelerates the transaction recording process by 40%, and increases the efficiency of cash flow management.
However, obstacles such as lack of understanding of accounting, resistance to change, and technological
limitations are the main challenges in implementing this system. The implications of this study are the
importance of ongoing training support and access to simple technology to help MSMEs optimize their
financial management effectively.
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Abstrak

UMKM memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia, namun sering menghadapi kendala dalam
pengelolaan keuangan akibat minimnya sistem pencatatan yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampak penerapan sistem akuntansi sederhana terhadap kinerja keuangan dan efisiensi
operasional UMKM Pakesang serta mengidentifikasi kendala dalam implementasinya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, mengandalkan wawancara, observasi, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem
akuntansi sederhana meningkatkan laba bersin UMKM sebesar 15%, mempercepat proses pencatatan
transaksi hingga 40%, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan arus kas. Namun, kendala seperti kurangnya
pemahaman akuntansi, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan teknologi menjadi tantangan utama
dalam implementasi sistem ini. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya dukungan pelatihan
berkelanjutan dan akses teknologi sederhana untuk membantu UMKM mengoptimalkan pengelolaan
keuangan mereka secara efektif.

Kata Kunci: akuntansi sederhana, kinerja keuangan, efisiensi operasional.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi pilar utama dalam mendukung
stabilitas ekonomi di Indonesia. Kontribusi mereka yang signifikan terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) serta kemampuan menyerap tenaga kerja menjadikan sektor ini sebagai motor
penggerak pembangunan nasional. Data terbaru dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah (Kemenkop UKM) pada tahun 2023 menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih
dari 60% terhadap PDB Indonesia dan menyediakan hampir 97% lapangan kerja secara nasional.
Namun, keberadaan UMKM sering kali menghadapi tantangan yang cukup kompleks, terutama
terkait dengan pengelolaan keuangan. Tantangan ini mencakup lemahnya kemampuan dalam
pencatatan keuangan yang sering kali dilakukan secara manual atau bahkan tidak dilakukan sama
sekali, yang kemudian berdampak pada sulitnya mengukur kinerja keuangan secara akurat.

Permasalahan pencatatan keuangan ini mendapat perhatian serius dalam berbagai penelitian.
Rahmawati dan Dewi (2023) mengungkapkan bahwa lebih dari separun UMKM di Indonesia tidak
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memiliki sistem pencatatan yang memadai, sehingga menyulitkan mereka dalam menyusun laporan
keuangan yang relevan dan andal. Kurangnya pencatatan keuangan ini tidak hanya menghambat
UMKM dalam mengelola keuangan, tetapi juga membatasi akses mereka ke lembaga pembiayaan
formal yang umumnya membutuhkan laporan keuangan sebagai syarat pengajuan kredit. Studi lain
yang dilakukan oleh Susilowati dan Handayani (2022) menunjukkan bahwa penerapan sistem
akuntansi sederhana dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Mereka
menemukan bahwa sistem akuntansi sederhana memungkinkan UMKM untuk meningkatkan
transparansi, efisiensi, dan akurasi dalam pengelolaan keuangan mereka.

Penerapan sistem akuntansi sederhana juga dapat memberikan manfaat strategis lainnya bagi
UMKM. Menurut Setiawan (2020), UMKM yang menerapkan sistem akuntansi sederhana
memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional. Sistem
ini memungkinkan UMKM untuk menyusun laporan keuangan sederhana seperti laporan laba rugi
dan neraca, yang pada akhirnya membantu pemilik usaha dalam pengambilan keputusan strategis.
Selain itu, laporan keuangan yang disusun dengan sistem ini juga berfungsi sebagai alat untuk
memantau arus kas dan mengevaluasi kinerja usaha secara periodik. Dengan demikian, sistem
akuntansi sederhana tidak hanya berperan sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai instrumen
untuk meningkatkan daya saing UMKM di pasar.

Namun, dalam praktiknya, banyak UMKM vyang masih menghadapi kendala dalam
mengimplementasikan sistem akuntansi sederhana. Widiastuti (2021) mencatat bahwa kurangnya
pemahaman mengenai akuntansi dan minimnya pendampingan dari pihak terkait menjadi hambatan
utama. Hal ini mendorong pentingnya penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi kendala-
kendala tersebut dan mencari solusi yang tepat. Dalam konteks ini, UMKM Pakesang menjadi studi
kasus yang relevan. Sebagai salah satu UMKM yang bergerak di sektor perdagangan, UMKM
Pakesang menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan keuangan mereka. Pengamatan awal
menunjukkan bahwa meskipun UMKM ini memiliki potensi besar, kinerja keuangannya belum
optimal akibat tidak adanya sistem pencatatan keuangan yang terstruktur.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
keuangan UMKM Pakesang dengan fokus pada penerapan sistem akuntansi sederhana. Penelitian
ini berupaya menjawab beberapa pertanyaan utama, seperti sejauh mana penerapan sistem
akuntansi sederhana dapat memengaruhi kinerja keuangan UMKM Pakesang, apakah penerapan
sistem ini dapat meningkatkan efisiensi operasional, dan apa saja kendala yang dihadapi dalam
implementasinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak penerapan
sistem akuntansi sederhana terhadap profitabilitas, menganalisis efisiensi pengelolaan keuangan
UMKM Pakesang, dan memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kinerja keuangan
UMKM tersebut.

Selain tujuan utama, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan
praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang
penerapan sistem akuntansi sederhana pada UMKM dan menjadi referensi bagi studi-studi
selanjutnya. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pelaku UMKM,
khususnya UMKM Pakesang, dalam mengoptimalkan pengelolaan keuangan mereka melalui
penerapan sistem akuntansi sederhana. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan
lembaga terkait dalam merancang program pendampingan yang lebih efektif untuk mendukung
pengembangan UMKM.

Penelitian ini memiliki batasan tertentu, yaitu hanya fokus pada evaluasi kinerja keuangan
UMKM Pakesang berdasarkan penerapan sistem akuntansi sederhana. Faktor-faktor eksternal
seperti kondisi pasar, regulasi pemerintah, atau dinamika persaingan pasar tidak menjadi bagian
dari kajian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif evaluatif, dengan menganalisis
hubungan antara penerapan sistem akuntansi sederhana dan kinerja keuangan UMKM.

Kajian ini didasarkan pada berbagai sumber literatur mutakhir, termasuk buku-buku seperti
"Fundamentals of Financial Accounting for SMEs" oleh Brown et al. (2022) dan jurnal seperti
"Journal of Microfinance and Small Business Development"” oleh Susilowati et al. (2023). Dengan
mengintegrasikan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini berusaha untuk membangun kerangka
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pikir yang komprehensif dan mendalam dalam mengevaluasi penerapan sistem akuntansi sederhana
sebagai strategi peningkatan kinerja keuangan UMKM.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam, yakni
penerapan sistem akuntansi sederhana pada UMKM Pakesang, dengan fokus pada evaluasi
dampaknya terhadap kinerja keuangan. Metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan kondisi yang ada berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, menganalisis
tantangan yang dihadapi, serta merumuskan solusi praktis dan strategis. Melalui pendekatan
kualitatif, penelitian ini juga berupaya memahami interaksi antara pelaku UMKM dan sistem
akuntansi sederhana yang diterapkan dalam konteks spesifik mereka.

Penelitian ini dilakukan pada UMKM Pakesang yang berlokasi di pusat perdagangan lokal.
Lokasi ini dipilih karena karakteristik UMKM Pakesang yang mewakili tantangan umum yang
dihadapi UMKM lain dalam pengelolaan keuangan, seperti keterbatasan pencatatan dan pelaporan
keuangan. Lokasi UMKM vyang strategis juga memberikan konteks yang relevan bagi penelitian
ini, terutama dalam mengevaluasi bagaimana sistem akuntansi sederhana dapat mendukung
peningkatan kinerja di lingkungan dengan persaingan usaha yang dinamis.

Penelitian ini mengandalkan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
wawancara mendalam dengan pemilik UMKM, karyawan yang bertanggung jawab atas pencatatan
keuangan, serta konsultan keuangan yang pernah mendampingi UMKM. Wawancara ini bertujuan
untuk menggali pengalaman, pandangan, dan tantangan terkait penerapan sistem akuntansi
sederhana. Selain itu, data primer juga diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses
pencatatan dan pengelolaan keuangan yang dilakukan di UMKM Pakesang.Sumber data sekunder
mencakup dokumen-dokumen internal UMKM seperti laporan keuangan sederhana, catatan
transaksi harian, dan dokumen lain yang relevan. Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari
literatur berupa jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik
ini. Studi literatur ini menjadi dasar untuk membangun kerangka pikir dan memperkuat analisis
dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode utama, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan semi-terstruktur untuk memberikan
ruang bagi informan dalam mengungkapkan pandangan mereka secara bebas, namun tetap
terarah pada topik penelitian. Wawancara ini melibatkan pemilik UMKM, karyawan, dan
pihak lain yang relevan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang penerapan
sistem akuntansi sederhana.

2. Observasi digunakan untuk mengamati langsung bagaimana sistem akuntansi sederhana
diterapkan dalam praktik sehari-hari. Observasi ini mencakup pencatatan transaksi,
penyusunan laporan keuangan sederhana, dan pengelolaan arus kas. Teknik ini
memberikan data yang faktual dan memperkuat hasil wawancara.

3. Dokumentasi melibatkan pengumpulan dokumen internal UMKM, seperti buku kas harian,
laporan penjualan, dan laporan laba rugi sederhana. Dokumen ini dianalisis untuk
mengevaluasi kinerja keuangan UMKM berdasarkan penerapan sistem akuntansi
sederhana.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, yang meliputi identifikasi masalah, kajian
literatur, dan penyusunan kerangka kerja penelitian. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data di
lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
diklasifikasikan berdasarkan tema yang relevan, seperti dampak sistem akuntansi sederhana
terhadap profitabilitas, efisiensi operasional, dan kendala yang dihadapi dalam implementasi.
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Tahap selanjutnya adalah analisis data, di mana data yang telah dikumpulkan diolah untuk
menemukan pola-pola yang signifikan. Setelah itu, dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, dan disusun rekomendasi yang relevan untuk UMKM Pakesang.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi diolah menggunakan metode
analisis tematik. Langkah pertama adalah reduksi data, yaitu memilah data yang relevan dengan
fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
untuk mempermudah analisis.

Analisis dilakukan dengan mencari pola dan hubungan antara variabel yang diteliti, seperti
hubungan antara penerapan sistem akuntansi sederhana dan perubahan kinerja keuangan UMKM.
Validitas data dijaga dengan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber
untuk memastikan keakuratan dan konsistensi informasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, hasil temuan difokuskan pada tiga rumusan masalah yang menjadi
tujuan utama, yaitu: pengaruh penerapan sistem akuntansi sederhana terhadap kinerja keuangan
UMKM Pakesang, dampaknya terhadap efisiensi operasional, serta kendala yang dihadapi dalam
implementasinya. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis
untuk memberikan pemahaman mendalam terkait penerapan sistem akuntansi sederhana pada
UMKM ini.

Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Sederhana terhadap Kinerja Keuangan UMKM Pakesang

Penerapan sistem akuntansi sederhana telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM Pakesang. Sebelum sistem ini diterapkan, berdasarkan wawancara
dengan pemilik UMKM, diketahui bahwa pencatatan keuangan dilakukan secara manual dan tidak
memiliki format baku. Transaksi dicatat dalam buku catatan biasa tanpa pemisahan antara
pemasukan, pengeluaran, dan keuntungan. Situasi ini mengakibatkan ketidakjelasan dalam
memantau kondisi keuangan usaha. Pemilik UMKM sering kali mengalami kesulitan dalam
menghitung laba usaha bulanan, terutama ketika terdapat pengeluaran tidak terduga atau transaksi
besar yang memengaruhi arus kas. Sebagai contoh, catatan menunjukkan bahwa selama tiga bulan
pertama sebelum penerapan sistem, pemilik tidak dapat memastikan jumlah modal yang tersedia
untuk melakukan pembelian bahan baku.

Setelah penerapan sistem akuntansi sederhana, perubahan yang signifikan terlihat dalam
cara pencatatan keuangan dilakukan. Sistem ini menggunakan format sederhana, seperti buku kas
harian untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran, serta laporan laba rugi sederhana untuk
menghitung keuntungan. Observasi menunjukkan bahwa dengan format baru ini, pencatatan
menjadi lebih terstruktur dan sistematis. Pemilik UMKM Pakesang, dalam wawancaranya,
menyatakan bahwa laporan laba rugi sederhana sangat membantu dalam memantau performa
keuangan setiap bulan. Sebelumnya, ia hanya memiliki gambaran kasar tentang kondisi keuangan
usaha, tetapi dengan adanya laporan keuangan, ia dapat mengetahui apakah usaha mengalami
keuntungan atau kerugian.

Dari analisis data keuangan yang dikumpulkan, ditemukan bahwa dalam enam bulan
pertama penerapan sistem akuntansi sederhana, UMKM Pakesang mencatatkan peningkatan laba
bersin sebesar 15% dibandingkan periode sebelumnya. Peningkatan ini disebabkan oleh
kemampuan pemilik untuk mengidentifikasi pos pengeluaran yang tidak efisien. Sebagai contoh,
pengeluaran untuk bahan baku sebelumnya sering kali melebihi kebutuhan karena tidak ada
pencatatan stok yang memadai. Setelah sistem diterapkan, pemilik mulai mencatat setiap
pembelian bahan baku dan mengevaluasi jumlah stok secara rutin, sehingga dapat menghindari
pembelian berlebih yang mengakibatkan pemborosan.

Selain itu, penerapan sistem akuntansi sederhana membantu UMKM Pakesang dalam
mengelola arus kas secara lebih efektif. Sebelum sistem ini diterapkan, pemilik sering kali
mencampur keuangan pribadi dengan keuangan usaha, yang menyebabkan kebingungan dalam
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memisahkan kebutuhan usaha dan kebutuhan pribadi. Dengan adanya buku kas harian, setiap
transaksi usaha dapat dicatat secara rinci, sehingga pemilik dapat memantau aliran dana masuk dan
keluar secara lebih akurat. Dalam wawancara, pemilik mengungkapkan bahwa pencatatan yang
jelas ini membantunya untuk mengelola dana operasional dengan lebih baik, seperti memastikan
bahwa uang tunai tersedia untuk kebutuhan mendesak, seperti pembayaran gaji karyawan atau
pembelian bahan baku tambahan.

Peningkatan transparansi dalam pengelolaan keuangan juga memberikan dampak positif
terhadap hubungan UMKM Pakesang dengan lembaga keuangan formal. Sebelum penerapan
sistem akuntansi sederhana, UMKM ini kesulitan mendapatkan pinjaman dari bank karena tidak
memiliki laporan keuangan yang memadai. Namun, setelah sistem ini diterapkan, UMKM
Pakesang berhasil menyusun laporan keuangan sederhana yang digunakan sebagai dokumen
pendukung untuk pengajuan pinjaman modal kerja. Dalam wawancara, pemilik menyatakan bahwa
laporan keuangan yang rapi dan terstruktur menjadi salah satu alasan utama bank menyetujui
pinjaman tersebut.

Penerapan sistem akuntansi sederhana juga berdampak pada pengambilan keputusan
strategis. Dengan adanya laporan keuangan bulanan, pemilik dapat dengan mudah menganalisis
pola pendapatan dan pengeluaran, serta merencanakan strategi untuk meningkatkan penjualan.
Sebagai contoh, setelah melihat bahwa pendapatan cenderung menurun pada bulan tertentu,
pemilik memutuskan untuk memberikan diskon khusus untuk menarik pelanggan. Strategi ini
berhasil meningkatkan pendapatan pada periode tersebut sebesar 10% dibandingkan bulan
sebelumnya.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati dan Dewi (2023), yang

menunjukkan bahwa sistem akuntansi sederhana dapat memberikan dampak positif terhadap
kemampuan UMKM dalam mengelola keuangan dan meningkatkan profitabilitas. Selain itu, hasil
ini juga mendukung studi Susilowati dan Handayani (2022), yang menyatakan bahwa penerapan
sistem akuntansi sederhana dapat membantu UMKM dalam membuat keputusan berbasis data yang
lebih akurat dan strategis.
Dalam konteks UMKM Pakesang, penerapan sistem akuntansi sederhana tidak hanya memberikan
manfaat pada tingkat administratif, tetapi juga berdampak langsung pada kinerja keuangan dan
keberlanjutan usaha. Kejelasan dalam pencatatan keuangan memungkinkan pemilik untuk lebih
fokus pada pengembangan usaha dan merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan
daya saing di pasar. Hal ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi sederhana merupakan solusi
yang relevan dan praktis bagi UMKM yang ingin meningkatkan kinerja mereka tanpa memerlukan
investasi besar dalam teknologi atau sumber daya manusia.

Dampak Penerapan Sistem Akuntansi Sederhana terhadap Efisiensi Operasional

Penerapan sistem akuntansi sederhana juga memberikan dampak signifikan terhadap
efisiensi operasional UMKM Pakesang. Sebelum penerapan sistem ini, proses pencatatan transaksi
berjalan tanpa panduan yang jelas. Pemilik UMKM mencatat pemasukan dan pengeluaran di buku
catatan biasa tanpa format yang baku, sehingga proses pencatatan menjadi lambat dan sering kali
tidak akurat. Hal ini mengakibatkan banyak waktu yang terbuang hanya untuk menyusun catatan
keuangan yang tidak terorganisir. Dalam wawancara, pemilik UMKM menyebutkan bahwa
ketidakjelasan pencatatan keuangan sering menyebabkan kesulitan dalam memantau stok barang,
mengelola pengeluaran, dan memproyeksikan kebutuhan operasional.

Setelah sistem akuntansi sederhana diterapkan, UMKM Pakesang mengalami perubahan
yang signifikan dalam efisiensi operasionalnya. Berdasarkan hasil observasi, penggunaan buku kas
harian yang terstruktur membantu proses pencatatan menjadi lebih cepat dan akurat. Sebelumnya,
waktu yang diperlukan untuk mencatat semua transaksi harian bisa mencapai satu hingga dua jam,
terutama ketika jumlah transaksi meningkat pada musim penjualan tertentu. Namun, setelah
menggunakan format pencatatan yang sederhana, waktu pencatatan dapat dikurangi hingga 40%.
Pemilik UMKM juga melaporkan bahwa format pencatatan baru ini lebih mudah dipahami dan
digunakan, bahkan oleh karyawan yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman dalam akuntansi.
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Selain itu, sistem ini memungkinkan UMKM Pakesang untuk mengelola arus kas dengan lebih
baik. Sebelumnya, aliran dana masuk dan keluar tidak tercatat dengan baik, sehingga pemilik
sering kali kesulitan dalam mengidentifikasi pengeluaran yang tidak perlu. Dengan adanya laporan
arus kas yang sederhana, setiap pemasukan dan pengeluaran dicatat secara terperinci,
memungkinkan pemilik untuk mengidentifikasi dan memangkas pengeluaran yang tidak efisien.
Contohnya, dalam tiga bulan pertama penerapan sistem, UMKM Pakesang berhasil mengurangi
pengeluaran operasional sebesar 10% dengan menghentikan pembelian bahan baku yang
berlebihan dan tidak sesuai kebutuhan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan margin
keuntungan.

Kemampuan untuk memantau pengeluaran juga membantu UMKM Pakesang dalam
mengelola stok barang dengan lebih baik. Sebelum penerapan sistem, tidak ada pencatatan yang
memadai terkait jumlah stok barang yang tersedia. Hal ini sering menyebabkan pembelian bahan
baku secara berlebihan, yang tidak hanya meningkatkan biaya tetapi juga mengakibatkan barang
yang tidak terpakai. Dengan menggunakan sistem akuntansi sederhana, pemilik UMKM dapat
mencatat setiap pembelian bahan baku dan membandingkannya dengan kebutuhan operasional.
Dalam wawancara, pemilik mengungkapkan bahwa pencatatan ini membantu mengurangi
pemborosan dan memastikan bahwa stok yang tersedia selalu sesuai dengan permintaan.

Efisiensi operasional juga tercermin dalam kemampuan UMKM Pakesang untuk
mengelola tenaga kerja. Sebelumnya, karyawan yang bertugas mencatat transaksi sering kali
menghadapi kesulitan karena tidak adanya panduan yang jelas. Kesalahan pencatatan menjadi hal
yang biasa terjadi, sehingga membutuhkan waktu tambahan untuk memperbaikinya. Setelah
penerapan sistem akuntansi sederhana, karyawan yang bertanggung jawab atas pencatatan transaksi
melaporkan bahwa pekerjaan mereka menjadi lebih mudah dan lebih terstruktur. Dengan panduan
format yang sederhana, mereka dapat mencatat setiap transaksi dengan lebih cepat dan mengurangi
kesalahan hingga 70%. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga
mengurangi tekanan kerja pada karyawan.

Dampak lain dari penerapan sistem ini adalah peningkatan kemampuan UMKM Pakesang
untuk merencanakan kebutuhan operasional di masa depan. Sebelumnya, proyeksi kebutuhan
operasional didasarkan pada perkiraan kasar, yang sering kali tidak akurat dan menyebabkan
ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran. Dengan adanya laporan keuangan
sederhana, pemilik dapat menggunakan data historis untuk membuat proyeksi yang lebih akurat.
Sebagai contoh, setelah menganalisis laporan keuangan selama enam bulan pertama, pemilik dapat
merencanakan pembelian bahan baku dengan lebih baik berdasarkan tren penjualan musiman. Hal
ini membantu UMKM menghindari pembelian dalam jumlah besar pada periode dengan
permintaan rendah, sehingga mengoptimalkan penggunaan dana operasional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Susilowati dan Handayani (2022), yang
menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi sederhana dapat meningkatkan efisiensi
operasional UMKM secara signifikan. Studi mereka mengungkapkan bahwa dengan pencatatan
keuangan yang terstruktur, UMKM dapat mengurangi pemborosan, meningkatkan produktivitas
tenaga kerja, dan mempercepat pengambilan keputusan. Dalam konteks UMKM Pakesang, sistem
akuntansi sederhana memungkinkan pemilik untuk lebih fokus pada pengembangan usaha daripada
terjebak dalam aktivitas administratif yang memakan waktu.

Meskipun penerapan sistem ini membawa banyak manfaat, hasil wawancara juga
mengungkapkan bahwa ada tantangan dalam tahap awal implementasi. Pemilik UMKM
melaporkan bahwa mereka membutuhkan waktu untuk membiasakan diri dengan sistem baru dan
mengintegrasikannya ke dalam operasional sehari-hari. Namun, dengan bantuan konsultan
keuangan lokal, kendala ini dapat diatasi dalam waktu relatif singkat.

Secara keseluruhan, penerapan sistem akuntansi sederhana terbukti meningkatkan efisiensi
operasional UMKM Pakesang dalam berbagai aspek, mulai dari pencatatan keuangan, pengelolaan
stok, hingga perencanaan kebutuhan operasional. Efisiensi yang diperoleh tidak hanya membantu
UMKM menghemat waktu dan biaya, tetapi juga meningkatkan daya saing mereka di pasar.
Dengan efisiensi operasional yang lebih baik, UMKM Pakesang kini memiliki peluang lebih besar
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untuk memperluas skala usaha mereka dan bersaing dengan lebih efektif di industri perdagangan
lokal.

Kendala dalam Penerapan Sistem Akuntansi Sederhana

Meskipun penerapan sistem akuntansi sederhana memberikan banyak manfaat bagi
UMKM Pakesang, proses implementasinya tidak terlepas dari berbagai kendala. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, terdapat beberapa hambatan utama yang dihadapi UMKM ini, baik yang
bersifat internal maupun eksternal. Kendala-kendala ini memengaruhi tingkat keberhasilan
penerapan sistem, terutama pada tahap awal implementasi.

Kendala pertama yang diidentifikasi adalah kurangnya pemahaman dan pengetahuan
tentang sistem akuntansi sederhana. Pemilik UMKM Pakesang mengungkapkan bahwa sebelum
sistem ini diterapkan, ia tidak memiliki latar belakang pendidikan akuntansi, sehingga merasa ragu
untuk memulai pencatatan keuangan dengan metode baru. Ketidakpahaman ini juga dirasakan oleh
karyawan yang bertanggung jawab atas pencatatan transaksi. Mereka mengaku merasa terbebani
dengan sistem baru karena belum memahami sepenuhnya cara kerjanya. Kurangnya pelatihan
formal menjadi salah satu penyebab utama dari kendala ini. Meskipun ada dukungan dari konsultan
keuangan lokal, sesi pendampingan yang dilakukan dianggap kurang memadai untuk menjawab
semua kebutuhan pemilik dan karyawan terkait penerapan sistem akuntansi sederhana.

Kendala berikutnya adalah resistensi terhadap perubahan. Sebelum sistem akuntansi
sederhana diterapkan, UMKM Pakesang telah menggunakan metode pencatatan manual yang
dianggap "cukup" oleh pemilik, meskipun tidak efisien. Ketika diperkenalkan sistem baru, pemilik
awalnya merasa bahwa perubahan ini akan memakan waktu lebih banyak daripada manfaat yang
diperoleh. Dalam wawancara, pemilik UMKM mengungkapkan bahwa ia sempat menunda
implementasi karena takut sistem baru akan terlalu rumit dan mengganggu operasional sehari-hari.
Karyawan juga menunjukkan sikap serupa, di mana mereka merasa enggan untuk belajar hal baru
yang dianggap tidak relevan dengan pekerjaan mereka.

Kendala lain yang signifikan adalah keterbatasan sumber daya teknologi. UMKM
Pakesang masih bergantung pada metode manual untuk pencatatan transaksi karena belum
memiliki akses ke perangkat lunak akuntansi yang sederhana dan terjangkau. Dalam wawancara,
pemilik menyebutkan bahwa biaya untuk membeli perangkat lunak akuntansi dinilai terlalu tinggi,
sehingga ia memilih untuk menggunakan buku kas harian sebagai alternatif. Meskipun format ini
membantu mengorganisasi pencatatan, proses manual tetap memerlukan waktu dan tenaga yang
lebih banyak dibandingkan jika menggunakan teknologi digital. Selain itu, kurangnya literasi
teknologi di kalangan karyawan juga menjadi tantangan, karena mereka tidak terbiasa
menggunakan perangkat lunak akuntansi.

Kendala dalam alokasi waktu dan tenaga kerja juga menjadi masalah yang menonjol.
Sebagai UMKM dengan skala usaha kecil, Pakesang memiliki keterbatasan dalam jumlah tenaga
kerja. Karyawan sering kali harus melakukan tugas ganda, seperti melayani pelanggan, mengelola
stok, dan mencatat transaksi keuangan. Dengan jadwal kerja yang padat, pencatatan keuangan
sering kali menjadi prioritas terakhir. Dalam beberapa kasus, pencatatan bahkan tidak dilakukan
setiap hari, yang mengakibatkan hilangnya data transaksi. Observasi menunjukkan bahwa ketika
volume transaksi meningkat, misalnya pada musim liburan, karyawan merasa kewalahan untuk
mencatat semua transaksi secara rinci.

Kendala eksternal juga memengaruhi penerapan sistem akuntansi sederhana. Salah satu
hambatan utama adalah minimnya akses ke pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan.
Meskipun ada program pelatihan dari pemerintah dan lembaga non-profit, pemilik UMKM merasa
bahwa program-program tersebut kurang spesifik dan tidak sepenuhnya relevan dengan kebutuhan
mereka. Pelatihan yang tersedia sering kali bersifat teoretis, sementara UMKM membutuhkan
panduan yang lebih praktis dan aplikatif. Selain itu, banyak program pelatihan yang berlokasi di
pusat kota, sehingga sulit diakses oleh UMKM yang berada di wilayah pinggiran.

Keterbatasan finansial juga menjadi faktor penghambat. Meskipun sistem akuntansi
sederhana tidak memerlukan investasi besar, pemilik UMKM tetap merasa bahwa perubahan ini
memerlukan biaya tambahan, seperti pembelian buku kas baru, pelatihan karyawan, dan waktu
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untuk belajar sistem baru. Dalam kondisi keuangan yang ketat, pengeluaran tambahan ini dianggap
sebagai beban, terutama jika pemilik belum sepenuhnya memahami manfaat jangka panjang dari
sistem tersebut.

Di sisi lain, kendala budaya juga berperan. Dalam wawancara, pemilik UMKM
menyebutkan bahwa ia cenderung merasa nyaman dengan metode lama yang telah digunakan
selama bertahun-tahun, meskipun metode tersebut tidak efisien. Budaya "status quo™ ini
menghambat penerapan sistem baru, karena pemilik merasa bahwa perubahan hanya akan
menambah beban kerja tanpa memberikan hasil yang langsung terlihat.

Namun, meskipun menghadapi berbagai kendala, UMKM Pakesang berhasil melewati
tantangan ini melalui kombinasi usaha internal dan dukungan eksternal. Salah satu langkah penting
yang diambil adalah meminta pendampingan dari konsultan keuangan lokal, yang membantu
pemilik memahami prinsip dasar sistem akuntansi sederhana. Selain itu, pemilik juga berusaha
memberikan insentif kepada karyawan untuk mendorong mereka mempelajari sistem baru, seperti
memberikan penghargaan bagi karyawan yang berhasil menyelesaikan pencatatan dengan benar
dan tepat waktu.

Analisis terhadap kendala ini menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi sederhana
memerlukan dukungan yang komprehensif, baik dari segi pelatihan, akses teknologi, maupun
perubahan pola pikir. Dalam konteks UMKM Pakesang, hasil penelitian ini memberikan wawasan
bahwa kendala utama bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga melibatkan aspek psikologis dan
budaya. Oleh karena itu, program pendampingan yang lebih berkelanjutan dan spesifik diperlukan
untuk memastikan keberhasilan penerapan sistem ini.

Hasil ini sejalan dengan temuan Widiastuti (2021), yang mencatat bahwa banyak UMKM
di Indonesia menghadapi tantangan serupa dalam mengadopsi sistem akuntansi sederhana,
terutama terkait keterbatasan pengetahuan, resistensi terhadap perubahan, dan akses teknologi.
Temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya peran pemerintah dan lembaga keuangan dalam
memberikan pelatihan dan subsidi untuk mendukung UMKM dalam mengimplementasikan sistem
akuntansi sederhana.

Dengan mengatasi kendala-kendala tersebut, UMKM seperti Pakesang dapat
memanfaatkan potensi penuh sistem akuntansi sederhana untuk meningkatkan efisiensi
operasional, transparansi keuangan, dan keberlanjutan usaha. Hal ini menegaskan bahwa meskipun
penerapan sistem akuntansi sederhana memerlukan upaya tambahan di awal, manfaat jangka
panjangnya jauh lebih besar daripada hambatan yang dihadapi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi sederhana memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan dan efisiensi operasional UMKM
Pakesang. Sistem ini membantu meningkatkan transparansi keuangan, mempermudah pengelolaan
arus kas, dan memberikan data yang lebih akurat untuk pengambilan keputusan strategis. Namun,
kendala dalam penerapan sistem ini menunjukkan perlunya dukungan eksternal, seperti pelatihan
dan pendampingan dari lembaga terkait.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa UMKM lain yang menghadapi tantangan
serupa dapat mempertimbangkan penerapan sistem akuntansi sederhana sebagai solusi untuk
meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran pemerintah dan
lembaga keuangan dalam memberikan pelatihan dan akses terhadap teknologi yang mendukung
penerapan sistem akuntansi sederhana.

Penelitian ini mempertegas bahwa penerapan sistem akuntansi sederhana merupakan langkah
strategis yang dapat membantu UMKM tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah
persaingan yang semakin ketat. Dengan mengatasi kendala-kendala yang ada, UMKM seperti
Pakesang dapat memanfaatkan potensi penuh mereka untuk berkontribusi lebih besar terhadap
perekonomian nasional.

3. KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi sederhana memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja keuangan dan efisiensi operasional UMKM Pakesang,
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meskipun dalam proses implementasinya dihadapkan pada berbagai kendala. Secara keseluruhan,
sistem akuntansi sederhana terbukti menjadi alat strategis yang relevan dan efektif bagi UMKM
untuk meningkatkan transparansi keuangan, efisiensi operasional, dan keberlanjutan usaha,
meskipun memerlukan dukungan tambahan pada tahap implementasi.
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